
BAB V

PENUTUP

Hal yang akan dibahas dalam bagian ini adalah kesimpulan dan saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian melalui wawancara, observasi

dan analisis data yang membahas tentang perhatian Gereja Toraja bagi kebutuhan

layanan konseling di Toraja, maka disimpulkan bahwa hingga saat ini dalam

Gereja Toraja, kebutuhan layanan konseling di Toraja kurang diberi perhatian.

Hal itu dapat dilihat dari program kerja BPS Gereja Toraja menyangkut layanan

konseling yang masih kurang.

Program yang ada saat ini hanya program untuk melakukan pelayanan

konseling kepada pendeta dan pekerja sinode yang membutuhkan layanan

konseling, serta program pelatihan-pelatihan konseling bagi pendeta. Itu berarti

bahwa perhatian akan layanan konseling masih bersifat intern dalam Gereja

Toraja. Belum ada lembaga atau bidang khusus yang membidangi layanan

konseling dalam Gereja Toraja, sehingga dapat dikatakan bahwa perhatian Gereja

Toraja bagi kebutuhan layanan konseling di Toraja saat ini masih kurang.

B. Saran

1. Badan Pekerja Sinode (BPS) Gereja Toraja

Beberapa hal yang telah direncanakan oleh BPS menyangkut praktik

layanan konseling dalam Gereja Toraja seperti pengadaan tempat untuk layanan

konseling, pengadaan bidang khusus yang membidangi layanan konseling oleh
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Gereja Toraja, serta program untuk menyekolahkan pendeta yang berpotensi

dalam bidang konseling agar segera direalisasikan, sehingga anggota Gereja

Toraja bahkan masyarakat secara khusus masyarakat di Toraja dapat merasakan

sentuhan pelayanan Gereja Toraja melalui pelayanan konseling yang terbuka bagi

umum. Karena telah disadari bahwa layanan konseling memiliki peran yang

sangat penting bagi gereja dan juga dalam masyarakat.

2. Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri (STAKN) Toraja

Layanan konseling dalam dunia yang semakin berkembang telah menjadi

suatu kebutuhan, demikian juga dalam dunia gereja maupun masyarakat. Oleh

sebab itu mahasiswa dalam lembaga STAKN Toraja harus dibekali dengan baik

mengenai hal-hal yang menyangkut layanan konseling seperti menggiatkan

praktik-praktik layanan konseling, secara khusus bagi mahasiswa yang bergelut

dalam bidang pastoral konseling, agar mampu memberikan yang terbaik dalam

dunia pelayanan kelak.

3. Pembaca

Semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat seperti memberi

kesadaran serta minat untuk belajar tentang konseling dan layanan konseling,

dan melihat hal itu sebagai suatu hal yang sangat penting.


